
 

 

Lampiran 1 POA Laporan Tugas Akhir 

 

NO KEGIATAN NOV-DES 2022 JANUARI 2023 FEBRUARI 2023 MARET 2023 APRIL 2023 MEI 2023 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4     

1 Pengarahan 
penyusunan proposal 
Studi kasus 

                        

2 Proses bimbingan dan 
penyusunan Studi 
kasus 

                        

3 Pelaksanaan asuhan 
kebidanan secara 
komprehensif 

                        

a. Kunjungan 1                         

b. Kunjungan 2                         

c. Kunjungan 3                         

d. Kunjungan 4                         

e. Kunjungan 5                         

f.  Kunjungan 6                         

4 Pendokumentasian 
menggunakan SOAP 

                        

5 Proses bimbingan dan 
hasil studi kasus 

                        

6 Penatalaksanaan ujian 
studi kasus 

                        

7 Revisi dan persetujuan 
studi kasus 

                        

8 Pengesahan studi 
kasus 
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Lampiran 3 SAP Ketidaknyamanan Sering Berkemih 

 

 

SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP)  
 

  Topik   : Ketidaknyamanan Fisiologis Sering Berkemih Pada Kehamilan 

Trimester III  

Hari/Tanggal  : 

Waktu  : 

Penyaji : 

Tempat : 

 

A. TUJUAN  

1. Tujuan Umum  

Setelah mendapatkan penyuluhan, diharapkan ibu dapat mengetahui tentang 

ketidaknyamanan fisiologis pada ibu hamil trimester III. 

2. Tujuan Khusus 

Setelah diberikan penyuluhan ini, diharapkan sasaran mengetahui tentang 

ketidaknyamanan fisiologis pada ibu hamil trimester III, mengetahui penyebab 

dan cara mengatasinya. 

B. SASARAN 

Ibu hamil trimester III 

C. GARIS BESAR MATERI 

a. Macam-macam perubahan fsiologis pada ibu hamil trimester III. 

b. Penyebab perubahan fisiologis pada ibu hamil trimester III. 

c. Cara mengatasi perubahan fsiologis pada ibu hamil trimester III. 

D. PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

No Waktu Kegiatan Penyuluhan Kegiatan Peserta 

 

 

1 

 

 

10 menit 

 

 

Pembukaan 

- Menyampaikan salam 

- Perkenalan diri 

- Menjelaskan tujuan 

- Apersepsi 

   - Menjelaskan dan 
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2 

 

 

15 menit 

 

 

Pelaksanaan 

menguraikan materi 

- Memberi kesempatan peserta 

untuk bertanya 

- Menjawab pertanyaan peserta 

yang belum jelas 

3 10 menit Evaluasi - Feedback 

- Memberikan reward 

 

 

4 

 

 

5 menit 

 

 

Terminasi 

- Menyimpulkan hasil 

peyuluhan 

- Mengakhiri kegiatan ((salam) 

E. METODE 

1. Ceramah 

2. Tanya Jawab 

F. MEDIA 

a. Alat peraga 

b. Leaflet 

c. Flip cart 

G. RENCANA EVALUASI 

a. Struktur 

i. Persiapan Media 

Media yang akan digunakan dalam penyuluhan semuanya 

lengkap dan siap digunakan. Media yang akan digunakan adalah 

slide. 

ii. Persiapan Alat 

Alat yang digunakan dalam penyuluhan sudah siap dipakai. Alat 

yang dipakai yaitu laptop, alat peraga,flip chart dan leaflet. 

iii. Persiapan Materi 

Materi yang akan diberikan dalam penyuluhan sudah disiapkan 

dalam bentuk makalah dan akan disajikan dalam bentuk flip chart 

untuk mempermudah penyampaian. 

iv. Undangan atau Peserta 

Dalam penyuluhan ini yang diundang yakni pasangan suami istri. 

b. Proses Penyuluhan 

c. Hasil penyuluhan 



 

 

i. Jangka Pendek 

ii. Jangka Panjang 

Meningkatkan pengetahuan mengenai perubahan fisiologis pada 

ibu hamil trimester III. 

H. Materi 

KETIDAKNYAMANAN FISIOLOGIS PADA KEHAMILAN 

TRIMESTER III 

1. Pengertian Sering Berkemih  

Buang air kecil merupakan suatu proses alami tubuh untuk 

membuang racun, zat limbah atau sisa metabolisme, dan cairan 

berlebih dari dalam tubuh. Biasanya seseorang dapat buang air kecil 

sebanyak 6–8 kali sehari. Namun, ibu hamil trimester III akan 

merasa lebih sering ingin buang air kecil. Hal ini sering membuat 

sebagian ibu hamil dapat buang air kecil hingga kurang lebih 10 kali 

dalam sehari. Keluhan sering kencing ini juga biasanya bisa muncul 

di waktu tertentu, ibu hamil biasanya mengalami sering kencing pada 

malam hari, sehingga dapat mengganggu waktu istirahat ibu hamil 

(Walyani, 2015) 

2. Bahaya Menahan Air Kencing  

Infeksi saluran kemih disebabkan invasi mikroorganisme ascending 

dari uretra ke dalam kandung kemih. Proses berkemih merupakan 

proses pembersihan bakteri dari kandung kemih, sehingga 

kebiasaan menahan kencing atau berkemih yang tidak sempurna 

akan meningkatkan risiko untuk terjadinya infeksi. 

3. Penyebab Sering Berkemih  

   Pada akhir kehamilan kepala janin mulai turun ke pintu atas 

panggul sehingga sering kencing akan timbul lagi karena kandung kemih 

akan timbul lagu karena kandung kencing akan tertekan kembali. Selain 

itu juga terjadi hemodilusi menyebabkan metabolisme air menjadi lancar. 

Pada kehamilan tahap lanjut, pelvis ginjal kanan dan ureter lebih 

berdilatasi daripada pelvis kiri akibat pergeseran uterus yang berat ke 

kanan akibat terdapat kolon rektosigmoid di seblah kiri. Perubahan – 

perubahan ini membuat pelvis dan ureter mampu menampung urine 

dalam volume yang besar dan juga memperlambat laju aliran urine.  



 

 

4. Cara Mengatasi Sering Berkemih  

a. Jangan pernah menahan keinginan untuk buang air kecil, karena ini 

dapat menyebabkan infeksi saluran kencing 

b. Meskipun mengalami sering buang air kecil, namun porsi minum tidak 

dikurangi  

c. Perbanyak minum pada siang hari  

d. Sering buang air kecil bisa membuat kondisi alat kelamin lembab. 

Oleh karena itu, menganjurkan untuk menjaga alat kelamin agar tetap 

bersih terhindar dari keputihan  
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Lampiran 8 : Penilaian Sepintas Bayi Baru Lahir  
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Lampiran 9 : Cap Kaki Bayi   
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Lampiran 10 : SOP Perawatan Payudara  

 

NO LANKAH – LANGKAH  

1 Memberi salam, menjelaskan tujuan perawatan payudara 

2 Menjelaskan langkah – langkah perawatan payudara 

3 Memastikan ibu telah mengerti perawatan payudara dan menyetujui 

4 Menyiapkan alat  

5 Memasang lampiran 

6 Menyiapkan posisi pasien 

7 Mencuci tangan 

8 Mendekatkan peralatan ke pasien 

9 Mempersilahkan (K/P membantu) pasien melepaskan pakaian bagian atas 

10 Menutup punggung dan sebagian dada pasien bagian depan dengan handuk 

11 Memasang handuk kedua di bawah payudara sampai pada pangkuan pasien 

12 Mengkompres kedua puting susu dan sekitarnya. 

13 Mengoleskan minyak pada kedua tangan dan tempatkan kedua telapak tangan 

diantara payudara 

14 Pengurutan 1 

Lakukan pengurutan dimulai ke arah atas lalu telapak tangan kiri ke arah sisi 

kiri dan telapk tangan kanan kearah sisi kanan. Pengurutan diteruskan ke 

bawah atau ke samping. Selanjutnya pengurutan melingkar, telapak tangan 

mengurut ke depan, lalu kedua tangan di lepaskan dari payudara. Ulangi 

gerakan 20 – 30 kali gerakan 

15 Pengurutan II 

Telapak tangan kiri menopang payudara kiri, kemudian jari – jari tangan kanan 

sisi kelingking mengurut payudara ke arah puting susu. Lakukan tahap yang 

sama pada payudara kanan. Lakukan 2 kali gerakan pada setiap payudara  

16 Pengurutan III 

Telapak tangan menopang payudara, sedangkan tangan yang lain mengurut 

payudara dengan sendi – sendi dari arah tepi ke puting susu. Lakukan gerakan 

ini sekitar 30 kali setiap payudara 
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17 Guyur / kompres payudara dengan waslap hangat dan dingin 

18 Mengeringkan payudara dengan handuk kering 

19 Membantu pasien mengenakan BH. 

20 Mempersilahkan pasien untuk mengenakan pakaian kembali 

21 Memberitahu pada pasien bahwa perawatan payudara sudah selesai dan 

mengucapkan salam 

22 Membersihkan alat – alat dan mengembalikan ke tempat semula  

23 Mencuci tangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 11 : SAP Perawatan Payudara    

 

 

SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP) PERAWATAN PAYUDARA 

I. PENGANTAR 

Topik             : Perawatan payudara 

Sub topic       : Perawatan payudara pada iu nifas 

Sasaran          : ibu-ibu nifas 

Hari/tanggal  :  

Jam                : 11.00 WIB 

Waktu           : 20 menit 

Tempat          : Balai Desa  

 

II. TUJUAN INSTRUKSIONAL UMUM (TIU) 

Setelah mengikuti kegiatan penyuluhan diharapkan ibu dapat memahami dan 

mengerti tentang perawatan payudara pada ibu hamil. 

III. TUJUAN INSTRUKSIONAL KHUSUS (TIK) 

Setelah mengikuti kegiatan penyuluhan ibu dapat menjelaskan kembali : 

 Pengertian perawatan payudara 

 Tujuan perawatan payudara 

 Manfaat perawatan payudara 

 Alat yang digunakan dalam perawatan payudara 

 Cara perawatan payudara pada ibu nifas 

IV. MATERI 

     Terlampir 

V. METODE 

1. Ceramah 

2.Tanya jawab 

3. Demonstrasi 

 

VI. MEDIA 

  Materi SAP 
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  Powerpoint 

  Stiker 

 Peralatan perawatan payudara 

VII. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

No Waktu Kegiatan penyuluhan Kegiatan peserta 

1 3 menit Pembukaan : 

 Memberi salam 

 Menjelaskan tujuan 

pembelajaran 

 

  Menjawab salam 

  Mendengarkan dan 

memperhatikan 

2 10 menit Pelaksanaan : 

  Menjelaskan materi 

penyuluhan secara berurutan 

dan teratur 

Materi : 

Pengertian perawatan 

payudara 

Tujuan perawatan payudara 

Manfaat perawatan payudara 

Alat yang digunakan dalam 

perawatan payudara 

Cara perawatan payudara 

pada ibu nifas 

 

 

  Menyimak dan 

mendengarkan 

3 5 menit Evaluasi : 

Meminta kepada ibu-ibu untuk 

menjelaskan kembali atau 

menyebutkan : 

 

Pengertian perawatan 

payudara 

Tujuan perawatan payudara 

Manfaat perawatan payudara 

 

  Bertanya dan 

menjawab pertanyaan 



 

 

Alat yang digunakan dalam 

perawatan payudara 

Cara perawatan payudara 

pada ibu nifas 

 

 

 

4. 2 menit Penutup : 

  Mengucapkan terima kasih 

dan mengucapkan salam 

 

 

  Menjawab salam 

 

VIII. EVALUASI 

     Essay 

     Pertanyaan : 

1. Apa yang dimaksud dengan perawatan payudara? 

2. Apa tujuan dari perawatan payudara? 

3. Apa saja manfaat dari perawatan payudara? 

4. Sebutkan alat-alat yang digunakan dalam perawatan payudara? 

5. Bagaimana cara perawatan payudara pada ibu nifas? 

I X. LAMPIRAN MATERI 

PERAWATAN PAYUDARA PADA IBU NIFAS 

 Pengertian perawatan payudara 

Perawatan payudara adalah suatu cara yang dilakukan untuk merawat 

payudara agar air susu keluar dengan lancar. 

 Tujuan perawatan payudara 

Perawatan yang dilakukan terhadap payudara bertujuan untuk 

melancarkan sirkulasi darah dan mencegah tersumbatnya saluran susu 

sehingga memperlancar pengeluaran ASI, untuk menjaga kebersihan 

payudara sehingga terhindar dari infeksi, untuk mengenyalkan puting 

susu supaya tidak mudah lecet, untuk menonjolkan puting susu, 



 

 

menjaga bentuk buah dada tetap bagus, dan untuk mengetahui adanya 

kelainan. 

 Manfaat perawatan payudara 

Perawatan payudara hendaknya dilakukan sedini mungkin selama 

kehamilan dalam upaya mempersiapkan bentuk dan fungsi payudara 

sebelum ibu menyusu bayinya kelak. Berikut ini perawatan payudara 

banyak manfaat, antara lain: 

a. Menjaga kebersihan payudara terutama kebersihan puting susu. 

b. Melenturkan dan menguatkan puting susu sehingga memudahkan 

bayi untuk menyusu. 

c. Merangsang kelenjar-kelenjar air susu sehingga produksi ASI 

banyak dan lancar. 

d. Dapat mendeteksi kelainan-kelainan payudara secara dini dan 

melakukan upaya untuk mengatasinya. 

e. Mempersiapkan mental (psikis) ibu untuk menyusui. 

Alat yang digunakan dalam perawatan payudara 

a. Handuk 

b. Kapas secukupnya 

c. Baby oil atau secukupnya 

d. Waslap 

e. 2 baskom (masing-masing berisi air hangat dan air dingin) 

Cara perawatan payudara pada ibu nifas 

1. Langkah-langkah pengurutan payudara 

a. Pengurutan pertama 

Terdiri dari empat gerakan yang dilakukan pada kedua payudara 

selama lima menit. Berikut tahap-tahap yang dilakukan pada 

pengurutan pertama : 

- Licinkan kedua tangan dengan minyak 

- Tempatkan kedua telapak tangan diantara kedua payudara 

- Lakukan pengurutan, dimulai kearah atas, lalu telapak tangan kiri 

kearah sisi kiri dan telapak tangan kanan ke arah sisi kanan 



 

 

- Lakukan terus pengurutan ke bawah / ke samping. Selanjutnya, 

pengurutan melintang. Telapak tangan mengurut ke depan, lalu 

kedua tangan dilepas dari payudara 

- Ulang gerakan 20-30 kali tiap satu payudara 

b. Pengurutan kedua 

Sokong payudara dengan satu tangan, sedangkan tangan lain 

mengurut payudara dengan sisi kelingking dari arah tepi ke arah puting 

susu. Lakukan gerakan ini sekitar 30 kali 

c. Pengurutan ketiga 

Sokong payudara kiri dengan tangan kiri, kemudian dua atau tiga jari 

tangan kanan membuat gerakan memutar sambil menekan mulai dari 

pangkal payudara dan berakhir pada puting susu. Lakukan tahap yang 

sama pada payudara kanan. Lakukan dua kali gerakan pada setiap 

payudara. 

 Pengompresan 

Lakukan tahap pengompresan. Sebe;umnya, siapkan alat berupa 

dua buah wadah/baskom kecil yang masing-masing diisi dengan air 

hangat dan air dingin serta dua buah waslap. Selanjutnya, kompres 

kedua payudara dengan waslap hangat selama dua menit, lalu ganti 

dengan kompres waslap dingin selama satu menit. Kompres 

bergantian selama tiga kali berturut-turut dan akhiri dengan kompres 

air hangat. 

 Perawatan puting susu 

Berikut ini langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk merawat 

puting susu : 

a. Kompres kedua puting susu dengan kapas yang telah dibasahi 

minyak selama lima menit agar kotoran disekitar puting mudah 

terangkat 

b. Jika puting susu normal, lakukan perawatan berikut. Oleskan 

minyak pada ibu jari dan telunjuk, lalu letakkan keduannya pada 

puting susu. Lakukan gerakan memutar kearah dalam sebanyak 30 

kali putaran untuk kedua puting susu. Gerakan ini untuk 

meningkatkan elastisitas otot puting susu 



 

 

c. Jika puting susu datar atau masuk kedalam, lakukan tahap berikut : 

- Letakkan kedua ibu jari di sebelah kiri dan kanan puting susu, 

kemudian tekan dan hentakkan ke arah luar menjauhi puting 

susu secara perlahan 

- Letakkan kedua ibu jari diatas dan dibawah puting susu, lalu 

tekan serta hentakkan ke arah luar menjauhi puting susu 

secara perlahan. 

Catatan : 

 Hindari gerakan yang dapat memarkan puting susu 

 Hindari penarikan puting susu dan payudara keluar karena dapat merusak 

jaringan-jaringan payudara 

 Hindari penggesekan diatas payudara karena dapat menimbulkan rasa 

panas pada kulit payudara 

 Selesai melakukan perawatan payudara, pakailah bra atau BH yang 

menyangga payudara dengan sempurna. Diharapkan dengan melakukan 

perawatan payudara, proses menyusui nantinya dapat berjalan dengan 

lancar. 
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Lampiran 13 : SAP KB MAL     

 

 

SATUAN ACARA PENYULUHAN  

KELUARGA BERENCANA (KB)  

 

Pokok Bahasan  : KB  

Sub Pokok Bahasan  : Penggunaan alat kontrasepsi dengan MAL (Metode  

   Amenorea Laktasi 

Sasaran   : Wanita Usia Subur  

Waktu    : - 

Hari/tanggal   :  

Tempat   :  

 

A. TUJUAN 

1. Tujuan Instruksional Umum (TIU) 

Setelah diberikan informasi tentang penggunaan alat kontrasepsi dengan 

MAL (Metode Amenorea Laktasi), keluarga diharapkan memahami tentang 

berbagai macam alat kontrasepsi dan menerapkan dalam kehidupannya.  

2. Tujuan Intruksional Khusus (TIK)  

Setelah diberikan informasi, keluarga dapat menjelaskan kembali :  

a. pengertian alat kontrasepsi  

b. pertimbangan pemakaian alat kontrasepsi  

c. pengertian MAL (Metode Amenore Laktasi)  

d. kriteria pemakaian MAL (Metode Amenorea Laktasi)  

e. Kelebihan dan kekurangan dari MAL (Metode Amenorea laktasi)  

f. Keuntungan dan kerugian dari MAL (Metode Amenorea Laktasi)  

 

B. MATERI  

Terlampir  

 

C. METODE  
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a. ceramah  

b. tanya jawab  

 

D. MEDIA  

a. materi SAP  

b. Leaflet  

 

E. KEGIATAN PENYULUHAN  

No Waktu  Kegiatan penyuluhan  Kegiatan peserta  

1 5 menit  Pembukaan :  

1. memberi salam  

2. menjelaskan tujuan penyuluhan  

1. menjawab 

salam  

2. mendengarkan 

dan 

memperhatikan  

2 15 menit  Pelaksanaan  

1. menjelaskan materi penyuluhan secara 

berurutan dan teratur  

Materi :  

a. pengertian alat kontrasepsi  

b. pertimbangan pemakaian alat 

kontrasepsi  

c. pengertian MAL (Metode Amenorea 

Laktasi)  

d. kriteria pemakaian MAL (Metode 

Amenorea Laktasi)  

e. kelebihan dan kekurangan dari MAL 

(Metode Amenorea Laktasi)  

f. keuntungan dan kerugian dari MAL 

(Metode Amenorea Laktasi)   

Mendengarkan 

dan menyimak 

pembicara  

3 5 menit  Evaluasi  

Meminta kepada ibu untuk mengulang 

kembali apa yang disampaikan pembicara, 

Bertanya dan 

menjawab 

pertanyaan  



 

 

meliputi :  

a. pengertian alat kontrasepsi  

b. pertimbangan pemakaian alat 

kontrasepsi  

c. pengertian MAL (Metode Amenorea 

Laktasi)  

d. kriteria pemakaian MAL (Metode 

Amenorea Laktasi)  

e. kelebihan dan kekurangan dari MAL 

(Metode Amenorea Laktasi)  

f. keuntungan dan kerugian dari MAL 

(Metode Amenorea Laktasi)   

 

4.  5 menit  Penutup :  

Mengucapkan terima kasih dan salam  

Menjawab salam  

 

F. EVALUASI  

A. pertanyaan :  

1. pengertian alat kontrasepsi  

2. pertimbangan pemakaian alat kontrasepsi  

3. pengertian MAL (Metode Amenorea Laktasi)  

4. Kriteria pemakaian MAL (Metode Amenorea Laktasi)  

5. Kelebihan dan kekurangan dari MAL (metode Amenorea Laktasi)  

6. keuntungan dan kerugian dari MAL (Metode Amenorea Laktasi)  



 

 

LAMPIRAN MATERI ALAT KONTRASEPSI 

A. Pengertian alat – alat kontrasepsi  

Kontrasepsi merupakan pencegahan terjadinya kehamilan/konsepsi 

(bukan abprsi). Alat kontrasepsi merupakan aalat yang digunakan untuk 

mencegah terjadinya suatu kehamilan.  

B. Pertimbangan pemakaian alat kontrasepsi 

a. Usia ibu< 20 tahun: kontrasepsi yang reverbilitasnya tinggi/kembali ke 

kesuburan tinggi 

b. usia ibu > 35 tahun: kontrasepsi effektif/kegagalan rendah dan 

reversibel/ireversible 

c. Usia reproduksi sehat : effektif, reversible dan tidak mengganggu asi 

C. Pengertian MAL (Metode Amenoera Laktasi) 

Merupakan kontrasepsi yang mengandalkan pemberian ASI secara 

eksklusif. MAL dapat dipakai sebagai kontrasepsi bila : menyusui secara 

penuh, lebih efektif jika pemberian sebelum haid, usia banyi kurang dari 6 

bulan dan harus dilanjutkan dengan pemakaian metode kontrasepsi 

lainnya. Cara kerjanya yaitu menunda atau menekan ovulasi. 

D. Kriteria pemakaian MAL (Metode Amenoera Laktasi) 

1. Ibu secara eksklusif, yang artinya semua makanan bayi berasal dari 

ASI. Pemberian ASI berdasarkan permintaan, siang dan malam, dan 

menunggu lebih dari 4 jam di antara waktu menyusui pada siang hari, 

dan 6 jam diantara waktu menyusui pada malam hari 

2. Belum mengalami menstruasi, ketika ibu mulai mengalami menstruasi, 

ini menjadi tanda yang jelas bahwa ia sudah mulai berovulasi kembali. 

3. Melahirkan kurang dari 6 bulan yang lalu. Meski sebagai wanita belum 

mulai mengalami menstruasi lagi selama beberapa bulan setelah 

melahirkan, tidak ada prediksi kapan hal ini akan terjadi. Dan wanita 

biasanya berovulasi sebelum mendapat menstruasi. Faktanya, hal ini 

bisa terjadi meski jika ibu menyusui secara eksklusif, itulah sebabnya 

metode ini tidak 100 persen efektif. Tapi memiliki keungkinan kecil 

menjadi subur selama 6 bulan pertama setelah melahirkan. 

E.  Kelebihan dan kekurangan dari MAL (Metode Amenoera Laktasi) 

Beberapa keunggulan dari Metode Amenorea Laktasi (MAL) antara lain : 



 

 

a. Tidak membutuhkan biaya 

b. Mudah dilakukan 

c. Tidak membutuhkan kunjungan ke dokter atau obat 

d. Tidak ada hormon yang mempengaruhi proses menyusui 

e. Tidak mempengaruhi hubungan seksual 

Sedangkan beberapa kekurangan dari MAL diantaranya: 

a. Hanya berlangsung selama 6 bulan setelah bayi lahir 

b. Tidak lagi efektif bila bayi mulai mendapat susu formula 

c. Sulit diprediksi jika ovarium Anda sudah siap dan mulai melepaskan sel 

telur. Tapi, segera setelah anda mengalami menstruasi, anda perlu 

menggunakan metode kontrasepsi lain. 

d. Membutuhkan proses menyusui yang sering yang bisa menyulitkan 

bagi sebagian wanita 

e. Tidak melindungi anda dari infeksi yang ditularkan melalui hubungan 

seksual 

 

F.  Keuntungan dan kerugian dari MAL (Metode Amenoera Laktasi) 

Keuntungannya: efektifitas tinggi (98%) pada 6 bulan pertama 

setelah melahirkan, segera efektif, tidak mengganggu senggama, tidak ada 

efek samping secara sistemik, tidak perlu perawatan medis, tidak perlu 

obat atau alat dan tanpa biaya. Hal lainnya seperti: 

a. MAL membantu tubuh wanita untuk kembali ke kondisi sebelum hamil 

b. Membantu wanita untuk kembali ke berat badan yang normal 

c. Kekeringan pada vagina yang berhubungan dengan menyusui bisa 

diatasi dengan penggunaan pelumas berbahan dasar air. 

d. Wanita yang HIV positif perlu mendiskusikan terlebih dulu dengan dokter 

mengenai resiko dan keuntungan dari metode ini. 

e. Wanita yang menderita TBC aktif memang tidak menularkan penyakitnya 

melalui ASI tapi melalui kontak langsung dengan bayi. Jika ibu yang 

menyusui positif menderita TBC, proses menyusui meningkatkan resiko 

infeksi pada bayi yang disebabkan oleh kontak yang sering dan dekat. 

 

Keterbatasannya: 



 

 

1. Perlu persiapan sejak perawatan kehamilan agar segera menyusui 

dalam 30 menit pasca persalinan. 

2. Mungkin sulit dilakukan karena kondisi sosial 

3. Efektifitas tinggi hanya sampai kembalinya haid atau sampai dengan 6 

bulan. 

4. Tidak melindungi terhadap infeksi menular seksual, termasuk hepatitis B 

(HBV) dan HIV/AIDS. 

5. Yang dapat menggunakan MAL adalah ibu yang menyusui secara 

eksklusif, bayinya berusia kurang dari 6 bulan dan belum mendapat haid 

setelah melahirkan. 
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Lampiran 15 : Dokumentasi    

 

  

No  KETERANGAN  GAMBAR 

1 Identitas Buku KIA Ibu  

 

2 Kunjungan ANC  

 

3 ANC T 
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4 Hasil USG 

 

5 Dokumentasi Kunjungan ANC 1 

 

6 Kunjungan ANC 2  

 

7 Persalinan  

 



 

 

8 Penilaian Sepintas BBL  

 

9 Menimbang BBL  

 

10  Mengukur panjang bayi  

 



 

 

11 Mengukur lingkar kepala  

 

12 Pemberian vit K setelah 1 jam  

 

13 Pemberian Hb 0 setelah 1 jam  

 



 

 

14  Pemberian salep mata  

 

15  Melakukan cap kaki bayi  

 

16  Memandikan bayi setelah 6 jam  

 



 

 

17  Data BBL dan Kunjungan Neonatal  

 

18 Kunjungan neonatal 1 

 

19 Kunjungan neonatal 2 

 



 

 

20  Kunjungan neonatal 3 

 

21  Kunjungan nifas 1 

 

22 Kunjungan nifas 2 

 



 

 

23  Kunjungan nifas 3 dan kunjungan rumah  

 

24  Kunjungan nifas 4 

 

25  Foto bersama Ny.K dan bayinya  
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